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iv  ABSTRAK    Penelitian ini bertujuan untuk menganalisa pengaruh iklim organisasi dan keadilan kompensasi terhadap kinerja pegawai negeri sipil. Disamping itu juga menguji kepuasan kerja sebagai variabel mediasi.  Penelitian dilakukan di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh populasi PNS di Dispora Kota Palembang . Jumlah responden pada penelitian ini sebanyak 75 pegawai negeri sipil. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan metode survei dengan cara menyebar kuesioner. Sedangkan teknis analisis menggunakan program Partial Least Square (PLS) untuk menguji pengaruh iklim organisasi, keadilan kompensasi melalui kepuasan kerja terhadap kinerja.  Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh positif dan signifikan variabel iklim organisasi (6,887 ≥ 1,967) dan keadilan kompensasi (3,831 ≥ 1,967) terhadap kepuasan kerja. Variabel iklim organisasi dan kepuasan kerja (4,210 ≥ 1,967) juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Variabel keadilan kompensasi (0,426 ≤ 1,967) tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Variabel kepuasan kerja (0,154) terbukti sebagai variabel intervening atau mediasi pengaruh variabel keadilan kompensasi (0,048) terhadap kinerja. Variabel kepuasan kerja (0,261) tidak terbukti sebagai variabel intervening atau mediasi pengaruh variabel iklim organisasi (0,398) terhadap kinerja.   
Kata Kunci : Iklim Organisasi, Keadilan Kompensasi, Kepuasan Kerja dan 

Kinerja 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



v  ABSTRACT    This study aims to analyze the influence of organizational climate and fairness of compensation on the performance of civil servants. Besides that it also tests job satisfaction as a mediating variable.  The study was conducted at the City of Palembang Youth and Sports Department. The sample used in this study was the entire population of civil servants in Palembang City Dispora. The number of respondents in this study were 75 civil servants. Data collection techniques were carried out by survey method by distributing questionnaires. While technical analysis uses the Partial Least Square (PLS) program to examine the influence of organizational climate, fairness of compensation through job satisfaction on performance.  The results of this study indicate that there is a positive and significant influence on organizational climate variables (6,887 ≥ 1,967) and fairness of compensation (3,831 ≥ 1,967) on job satisfaction. Organizational climate variables and job satisfaction (4,210 ≥ 1,967) also have a positive and significant effect on performance. The compensation justice variable (0.426 ≤ 1.967) has no positive and significant effect on performance. The job satisfaction variable (0.154) is proven as an intervening variable or mediating the effect of the compensation justice variable (0.048) on performance. Job satisfaction variable (0.261) is not proven as an intervening variable or mediating effect of organizational climate variables (0.398) on performance.  
Keywords : Organizational Climate, Compensational Justice, Job Satisfaction 

and Performance 
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BAB I  

 

PENDAHULUAN 

 

 

 

A. Latar Belakang 

 Reformasi Birokrasi pada hakekatnya merupakan upaya untuk 

melakukan pembaharuan dan perubahan mendasar terhadap sistem untuk 

melakukan pembenahan terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan, agar 

kinerja Pegawai Negeri Sipil (PNS) meningkat. Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga sebagai Organisasi Perangkat Daerah (OPD) juga telah memasuki era 

reformasi birokrasi yang pada hakikatnya merupakan upaya untuk melakukan 

pembaharuan dan perbaikan terhadap sistem penyelenggaraan pemerintahan 

terutama menyangkut aspek-aspek kelembagaan (organisasi), ketatalaksanaan 

(Business Process) dan sumber daya manusia aparatur. 

 Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang merupakan salah satu 

instansi yang bergerak dalam bidang perencanaan dan pelaksanaan program 

kegiatan pemuda dan olahraga. Organisasi ini memiliki visi agar dapat 

terwujudnya pemuda yang mandiri dan berprestasi dalam olahraga, serta 

memiliki misi untuk mewujudkan organisasi pemuda yang mandiri, 

mewujudkan kewirausahaan muda, meningkatkan sistem pembinaan terpadu, 

dan meningkatkan sarana dan prasarana serta pengembangan IPTEK dalam 

dunia olahraga. Semangat reformasi birokrasi selaras dengan core values yaitu 

profesional, integritas dan amanah dan semangat tersebut harus dibuktikan 

salah satunya dengah hasil yang nyata dan bisa dipertanggungjawabkan. Data 
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dan informasi yang baik merupakan rujukan bagi upaya perumusan kebijakan 

dalam menyusun perencanaan, melakukan pemantauan dan mengevaluasi 

program-program agar sasaran-sasaran yang telah ditetapkan dapat dicapai 

dengan tepat. 

 Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang pada awalnya 

menjadi satu dengan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga Kota 

Palembang. Pada awal tahun 2017 banyak terbentuk Organisasi Perangkat 

Daerah (OPD) baru di daerah Kota Palembang karena hasil kajian dan 

perencanaan daerah, salah satunya Dinas Kepemudaan dan Olahraga yang 

dijadikan Dinas / OPD baru dan lepas dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan 

Olahraga. Dinas Kepemudaan dan Olahraga memiliki kantor lama yakni eks 

dari Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga  dan keadaan lingkungan kerja 

yang berbeda pada saat masih bergabung dengan Dinas Pendidikan, Pemuda 

dan Olahraga. Sementara itu untuk kelengkapan peralatan kantor masih kurang 

karena masih dalam proses pengadaan. Kinerja pegawai pada Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga belum terlihat karena belum pernah dilakukan 

penilaian menyangkut bahwa dinas yang terhitung masih baru. Lingkungan 

kerja yang baru dan berbeda serta belum diketahuinya lingkungan kerja di 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga dibandingkan pada saat masih bergabung 

dengan Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga yang memiliki iklim kerja 

yang sudah baik akankah berpengaruh pada kinerja pegawai yang mayoritas 

merupakan pegawai pindahan pada saat dinas tersebut bergabung. 
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 Peran Sumber Daya Manusia (SDM) sebagai penyelenggara kegiatan 

kepemudaan dan olahraga memegang peranan kunci bagi kesuksesan 

organisasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga, untuk mewujudkan misi sebagai 

kota layak pemuda. Hal ini membuat organisasi Dinas Kepemudaan dan 

Olahraga melakukan langkah-langkah strategi dalam pengelolaan SDM, agar 

penyelenggaraan kegiatan pemuda dan olahraga berjalan efektif dan efisien, 

meningkatkan kompetensi dan profesionalisme pegawai, penerapan standar 

klasifikasi, konsep dan definisi, pengukuran dan kode etik dalam 

penyelenggaraan olahraga. 

 Beberapa permasalahan yang dihadapi Dinas Kepemudaan dan Olahraga 

Kota Palembang dari aspek internal terkait dengan Sumber Daya Manusia : 

1. Pola pikir, budaya organisasi, dan perilaku SDM belum seluruhnya 

profesional, berintegritas, dan amanah sesuai dengan nilai-nilai inti yang 

akan memberikan suasana iklim kerja yang kondusif. 

2. Sistem rekruitmen pegawai masih belum optimal sehingga mengakibatkan 

kurangnya SDM yang profesional dan kompeten yang sesuai dengan bidang 

tugasnya yang akan mempengaruhi kinerja terutama kualitas hasil kerja. 

3. Sistem perencanaan karir SDM yang meliputi pola karir, rotasi, mutasi dan 

promosi juga belum sempurna memberikan ketidakpuasan kerja pegawai. 

  Suatu organisasi akan mencapai tujuan yang diharapkan jika organisasi 

tersebut mampu menciptakan suasana kerja yang dapat meningkatkan kepuasan 

dan kenyamanan kerja individu-individu dalam organisasi, menumbuhkan 

kreativitas dan inisiatif. Suasana kerja yang demikian akan dapat menciptakan 
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lingkungan kerja yang kondusif bagi tercapainya tujuan organisasi. Salah satu 

aspek lingkungan kerja adalah iklim organisasi. Iklim Organisasi ini dapat 

mempengaruhi individu secara langsung melalui cara yang tidak terlihat. Iklim 

yang terbentuk dan terjadi dalam suatu organisasi merupakan salah satu 

masalah pokok yang dapat menentukan perilaku para pegawainya. Apabila 

iklim yang ada dalam organisasi tersebut memberikan manfaat positif bagi 

pegawainya maka diharapkan akan dapat menumbuhkan kepuasan kerja yang 

baik. Namun sebaliknya jika iklim yang timbul bertentangan dengan tujuan dan 

kebutuhan pribadi bukan tidak mungkin justru iklim ini dapat menurunkan 

kepuasan kerja sehingga akan berdampak terhadap kinerja individu yang 

selanjutnya pasti akan mempengaruhi kinerja organisasi secara keseluruhan. 

  Kinerja itu sendiri dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain iklim 

organisasi, keadilan kompensasi dan kepuasan kerja. Iklim organisasi 

memberikan kekuatan lingkungan yang dapat mempengaruhi organisasi. Iklim 

organisasi yang baik bisa dilihat dari tingkah laku setiap orang, hubungan kerja 

atau kerja sama yang baik dari setiap anggotanya, penataan susunan organisasi 

secara rapi dan prosedur kerja dalam organisasi tersebut. 

  Aspek lain yang perlu mendapat perhatian dari pihak manajemen SDM 

dalam rangka meningkatkan kinerja pegawai adalah kompensasi. Kondisi saat 

ini tunjangan kinerja di level Pelaksana Penyuluh Pemuda dan Olahraga 

diperlakukan sama yaitu grade 7 meskipun tingkat jenjang fungsionalnya 

berbeda-beda. Hal ini yang masih menimbulkan rasa ketidakadilan dan 

ketidakpuasan diantara mereka. Mereka membandingkan dengan yang 
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mempunyai tingkat jenjang fungsional yang sama yang bertugas sebagai staf / 

non Pelaksana Penyuluh. Pada hal kompensasi merupakan imbalan yang 

diberikan oleh organisasi atas hasil kerja pegawai yang sangat sensitif. Setiap 

pegawai bisa membandingkan kompensasi yang diperoleh masing-masing 

individu baik dalam organisasi yang sama maupun di luar organisasi. Jika 

pegawai merasa kompensasi yang diberikan tidak sesuai dengan hasil kerjanya 

atau tidak sama dengan pegawai lain dengan beban kerja yang sama maka akan 

menimbulkan ketidakpuasan. Oleh karena itu penting bagi organisasi untuk 

menciptakan keadilan kompensasi sehingga akan memberikan rasa 

penghargaan yang adil bagi setiap pegawai. 

  Kepuasan kerja merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

mendapatkan hasil kerja yang optimal. Seseorang dengan tingkat kepuasan 

kerja yang tinggi mempunyai sikap positif terhadap pekerjaannya, dan 

seseorang yang tidak puas dengan pekerjaannya akan mempunyai sikap negatif 

terhadap pekerjaan tersebut. Kepuasan kerja mencerminkan perasaan seseorang 

terhadap pekerjaannya. Hal ini terlihat melalui sikap positif pegawai terhadap 

pekerjaan dan segala sesuatu yang dihadapi di lingkungan pekerjaannya. Oleh 

karena itu, kepuasan dalam bekerja akan membuat pegawai berupaya 

semaksimal mungkin dengan segenap kemampuan yang dimilikinya untuk 

menyelesaikan tugas pekerjaannya, sehingga kinerjanya dengan mudah dapat 

tercapai. 

  Sehubungan dengan adanya upaya peningkatan kinerja sumber daya 

manusia pegawai pemerintahan pada Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 



6 

 

Palembang, saat ini dirasakan perlu adanya kajian atas kondisi apa yang sangat 

berpengaruh terhadap peningkatan kinerja pegawai dari sudut pandang 

kepuasan kerja sebagai variabel intervening pada iklim organisasi dan keadilan 

kompensasi. 

B. Identifikasi Masalah 

  Berdasarkan latar belakang sebagaimana telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang sebagai 

berikut :    

1. Kinerja pegawai Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang masih 

belum optimal, hal ini ditunjukan dengan adanya sistem kerja yang belum 

efektif dan penyelesaian masalah masih terlambat. 

2. Disiplin kerja pegawai yang masih rendah karena situasi dan kondisi baik 

lingkungan internal maupun eksternal yang terjadi saat ini, sehingga 

kinerja organisasi Dinas Kepemudaan dan Olahraga masih kurang optimal. 

3. Iklim kerja rendah, karena masih ada pekerjaan yang tidak pada 

prosedurnya dan belum sesuai standar. 

4. Kompensasi yang diberikan belum mencerminkan keadilan, ini bisa dilihat 

dari besaran nilai kompensasi tunjangan kinerja yang diterima. 

5. Rekruitmen pegawai masih belum optimal sehingga mengakibatkan 

kurangnya SDM yang profesional dan kompeten yang sesuai dengan 

bidang tugasnya yang akan mempengaruhi kinerja terutama kualitas hasil 

kerja. 
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6. Perencanaan karir SDM yang meliputi pola karir, rotasi, mutasi dan promosi 

belum optimal yang berdampak ketidakpuasan kerja pegawai. 

C. Pembatasan Masalah 

  Dari hasil pengamatan dan latar belakang yang dikemukakan diatas, 

maka permasalahan akan dibatasi dengan mengkaji permasalahan yang paling 

dominan mempengaruhi kinerja pegawai yakni faktor iklim organisasi, faktor 

keadilan kompensasi dan faktor kepuasan kerja. 

  Maka kami batasi pada judul pengaruh iklim organisasi dan keadilan 

kompensasi terhadap kinerja PNS dengan kepuasan kerja sebagai variabel 

intervening atau mediasi di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang. 

D. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan batasan masalah tersebut diatas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja PNS di 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang ? 

2. Apakah terdapat pengaruh keadilan kompensasi terhadap kepuasan kerja 

PNS di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang ? 

3. Apakah terdapat pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja PNS di Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang ? 

4. Apakah terdapat pengaruh keadilan kompensasi terhadap kinerja PNS di 

Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang ? 

5. Apakah terdapat pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja PNS di Dinas 

Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang ? 
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E. Tujuan Penelitian  

  Tujuan penelitian ini pada dasarnya adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap kepuasan kerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Palembang. 

2. Untuk mengetahui pengaruh keadilan kompensasi terhadap kepuasan kerja 

Pegawai Negeri Sipil (PNS) di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota 

Palembang. 

3. Untuk mengetahui pengaruh iklim organisasi terhadap kinerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang. 

4. Untuk mengetahui pengaruh keadilan kompensasi terhadap kinerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja Pegawai 

Negeri Sipil (PNS) di Dinas Kepemudaan dan Olahraga Kota Palembang. 

F. Kegunaan Penelitian  

  Kegunaan atau manfaat yang dapat diambil dari hasil penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Sebagai literartur untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

permasalahan pengaruh iklim organisasi dan keadilan kompensasi terhadap 

kinerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel mediasi atau intervening. 

2. Hasil penelitian ini merupakan implementasi ilmu yang diperoleh di kampus 

MM-UTP Palembang terhadap kondisi sesungguhnya di Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Kota Palembang. 
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3. Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan masukan bagi Dinas Kepemudaan 

dan Olahraga Kota Palembang dalam usahanya merumuskan kebijakan 

strategi sumber daya manusia yang tepat dalam meningkatkan kinerja 

pegawai. 

4. Hasil penelitian ini sebagai bahan kajian teoritis dalam upaya pengambilan 

kajian masalah kinerja organisasi bagi lembaga ilmiah. 
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